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ABSTRAK

Profesionalisme kerja menjadi kebutuhan penting di era modern yang ditandai dengan perkembangan teknologi dan meningkatnya
tuntutan produktivitas. Namun, dunia kerja saat ini juga menghadapi berbagai tantangan seperti menurunnya etika Kerja,
rendahnya kedisiplinan, dan budaya kerja instan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen kinerja syariah sebagai
inovasi dalam pengembangan profesionalisme kerja berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kinerja
syariah menekankan nilai amanah, kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab dalam bekerja. Nilai-nilai tersebut mampu membentuk
profesionalisme kerja yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada etika dan moral kerja. Dengan demikian,
manajemen kinerja syariah dinilai relevan dalam membangun profesionalisme kerja yang berkualitas dan berkelanjutan di era
modern.

Kata Kunci: manajemen kinerja syariah, profesionalisme kerja, etika kerja Islam.

ABSTRACT.

Work professionalism has become an essential requirement in the modern era, characterized by technological advancements and
increasing productivity demands. However, today’s workplace also faces various challenges, such as declining work ethics, low
discipline, and an instant work culture. This study aims to analyze Sharia performance management as an innovation in
developing sustainable work professionalism. The research method used is library research with a descriptive qualitative
approach. The findings indicate that Sharia performance management emphasizes the values of trustworthiness, honesty,
discipline, and responsibility in the workplace. These values are capable of shaping work professionalism that is oriented not only
toward results but also toward work ethics and morality. Therefore, Sharia performance management is considered relevant in
building high-quality and sustainable work professionalism in the modern era.

Keywords: Sharia performance management, work professionalism, Islamic work ethics.

PENDAHULUAN Namun, realitas di lapangan menunjukkan
Profesionalisme kerja menjadi salah satu  bahwa profesionalisme kerja masih menghadapi
kebutuhan penting dalam menghadapi perkembangan  berbagai tantangan. Fenomena menurunnya etika kerja,
dunia kerja modern yang semakin kompetitif. Kemajuan =~ rendahnya kedisiplinan, budaya kerja instan, hingga
teknologi, perubahan pola kerja, dan meningkatnya  tingginya tingkat stres kerja menjadi persoalan yang
tuntutan produktivitas membuat setiap individu dituntut ~ cukup sering ditemukan. Data Gallup tahun 2023
memiliki kemampuan kerja yang baik, disiplin, serta ~ menunjukkan bahwa hanya sekitar 23% pekerja di dunia
tanggung jawab yang tinggi (Maulida et al, 2026).  yang merasa benar-benar terlibat dan memiliki semangat
Laporan International Labour Organization (ILO) dan  tinggi dalam pekerjaannya, sedangkan sisanya
berbagai kajian ketenagakerjaan tahun 2024-2025 mengalami penurunan motivasi kerja (Surianto, 2025).
menunjukkan bahwa kebutuhan peningkatan  Selain itu, perkembangan media digital dan budaya kerja
keterampilan (upskilling) dan keterampilan ulang  cepat juga menyebabkan sebagian pekerja lebih
(reskilling) tenaga kerja global semakin mendesak.  berorientasi pada hasil instan dibandingkan kualitas
Dalam laporan Global Skills Program disebutkan bahwa  proses kerja. Kondisi tersebut dapat berdampak pada
tanpa pendidikan dan pelatihan yang memadai, lebih dari ~ menurunnya kualitas profesionalisme dan keberlanjutan
60% tenaga kerja global, bahkan diperkirakan dapat  kinerja individu dalam jangka panjang.
mencapai hampir 85% (Maulida et al, 2026), berisiko Dalam perspektif teoritis, teori manajemen
mengalami kesenjangan keterampilan dalam  kinerja menjelaskan bahwa kinerja merupakan proses
menghadapi perubahan dunia kerja modern. Kondisi  berkelanjutan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan,
tersebut menunjukkan bahwa profesionalisme kerja dan  pengawasan, dan evaluasi untuk meningkatkan kualitas
kemampuan adaptasi menjadi faktor penting bagi tenaga  kerja individu secara sistematis. Selanjutnya, Teori
kerja di era perkembangan teknologi dan persaingan  Profesionalisme Kerja menekankan bahwa
global saat ini. profesionalisme tidak hanya diukur dari kemampuan
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teknis, tetapi juga mencakup kompetensi, integritas,
tanggung jawab, disiplin, dan komitmen dalam bekerja.
Selain itu, Teori Etika Kerja Islam menjelaskan bahwa
bekerja merupakan bagian dari ibadah dan bentuk
tanggung jawab kepada Allah SWT, dengan
menekankan nilai amanah, kejujuran, disiplin, kerja
keras, keadilan, serta istigamah dalam setiap aktivitas
kerja.

Menghadapi  tantangan  tersebut, konsep
manajemen kinerja syariah menjadi salah satu
pendekatan yang dinilai relevan untuk membangun
profesionalisme kerja yang lebih berkelanjutan (Putri et
al, 2026). Manajemen kinerja syariah menekankan
keseimbangan antara pencapaian kerja dengan nilai-nilai
moral dan spiritual, seperti amanah, disiplin, kejujuran,
tanggung jawab, serta kerja keras (Yani et al, 2025).
Nilai-nilai tersebut tidak hanya mendorong individu
untuk bekerja secara produktif, tetapi juga membentuk
kesadaran bahwa pekerjaan merupakan bagian dari
ibadah. Dengan demikian, profesionalisme kerja dalam
perspektif syariah tidak hanya berorientasi pada hasil
material, tetapi juga pada keberkahan dan kualitas
perilaku kerja.

Penerapan nilai-nilai syariah dalam
pengembangan profesionalisme kerja juga dinilai
mampu menciptakan sikap kerja yang lebih konsisten
dan berkelanjutan. Berdasarkan laporan State of the
Global  Islamic  Economy  Report  2024/2025,
meningkatnya perhatian masyarakat terhadap etika dan
nilai-nilai Islami didorong oleh keinginan akan sistem
ekonomi dan pola kerja yang lebih adil, manusiawi, serta
mampu  bertahan  menghadapi  berbagai  krisis
(Patraindonesia.com, 2025). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa nilai moral dan etika kerja berbasis
syariah semakin dipandang penting dalam membangun
profesionalisme kerja yang berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, manajemen kinerja
syariah menjadi salah satu inovasi penting dalam
pengembangan profesionalisme kerja berkelanjutan di
era modern. Pendekatan ini tidak hanya menekankan
pencapaian kerja, tetapi juga pembentukan karakter,
etika, dan tanggung jawab moral. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk memahami
penerapan nilai-nilai syariah dalam membangun
profesionalisme kerja yang berkualitas dan berkelanjutan
di tengah tantangan dunia kerja saat ini.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel
ini adalah metode penelitian kepustakaan (library
research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Penelitian kepustakaan dilakukan melalui pengumpulan
data dan informasi yang bersumber dari berbagai
literatur relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, serta
dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan
manajemen kinerja syariah, profesionalisme kerja, dan
pengembangan sumber daya manusia berkelanjutan.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
menelaah, mengkaji, dan mengidentifikasi konsep-
konsep teoritis yang memiliki keterkaitan dengan tema
penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
teknik analisis isi (content analysis) untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai penerapan
manajemen kinerja syariah sebagai inovasi dalam
meningkatkan profesionalisme kerja secara
berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran konseptual dan teoritis secara
sistematis berdasarkan sumber-sumber ilmiah yang
kredibel.

HASIL
Konsep Manajemen Kinerja Syariah

Manajemen kinerja syariah merupakan suatu
sistem pengelolaan kinerja yang berlandaskan pada nilai-
nilai Islam dalam mencapai tujuan organisasi. Konsep
ini tidak hanya berfokus pada pencapaian target kerja
dan keuntungan semata, tetapi juga menekankan aspek
moral, etika, dan tanggung jawab spiritual dalam setiap
aktivitas pekerjaan (Putri et al, 2026). Dalam perspektif
syariah, bekerja dipandang sebagai bagian dari ibadah
sehingga setiap individu dituntut untuk melaksanakan
tugas secara profesional, jujur, dan penuh tanggung
jawab. Dengan demikian, manajemen kinerja syariah
bertujuan menciptakan keseimbangan antara
produktivitas kerja dan kepatuhan terhadap nilai-nilai
Islam (Sari et al, 2025).

Prinsip-prinsip manajemen kinerja syariah
didasarkan pada ajaran Islam yang mengedepankan
keadilan, amanah, transparansi, profesionalisme, dan
kemaslahatan bersama (Assegaf et al 2025). Prinsip
keadilan menuntut organisasi untuk memberikan hak dan
kewajiban secara seimbang kepada seluruh pekerja tanpa
diskriminasi. Prinsip amanah mengajarkan bahwa setiap
pekerjaan harus dijalankan dengan penuh tanggung
jawab karena setiap tindakan akan
dipertanggungjawabkan, baik kepada organisasi maupun
kepada Allah SWT. Selain itu, prinsip transparansi dan
kejujuran diperlukan agar proses kerja berjalan secara
terbuka dan dapat dipercaya. Dalam praktiknya,
manajemen kinerja syariah juga menekankan kerja sama,
saling menghormati, serta orientasi pada kebermanfaatan
bagi masyarakat luas (Marwa et al, 2025.).

Nilai amanah, kejujuran, dan tanggung jawab
menjadi fondasi utama dalam manajemen kinerja
syariah. Amanah mencerminkan sikap dapat dipercaya
dalam menjalankan tugas dan menjaga komitmen
pekerjaan (Herlina et al, 2026). Karyawan yang memiliki
sikap amanah akan berusaha menyelesaikan pekerjaan
secara maksimal dan tidak menyalahgunakan wewenang
yang dimiliki. Kejujuran menjadi nilai penting dalam
menciptakan hubungan kerja yang sehat dan profesional,
baik antara pimpinan dengan karyawan maupun antar
sesama pekerja. Sementara itu, tanggung jawab
menunjukkan kesadaran individu terhadap tugas yang
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diemban serta kesiapan menerima konsekuensi dari
setiap pekerjaan yang dilakukan (Wijaya, 2023). Ketiga
nilai tersebut mampu membentuk budaya kerja yang
lebih disiplin, harmonis, dan berintegritas sehingga dapat
meningkatkan kualitas kinerja organisasi secara
berkelanjutan.

Manajemen kinerja syariah memiliki beberapa
perbedaan dengan manajemen kinerja konvensional.
Manajemen konvensional umumnya lebih
menitikberatkan pada efisiensi, produktivitas, dan
pencapaian keuntungan material sebagai ukuran utama
keberhasilan organisasi (Riski et al, 2024). Sebaliknya,
manajemen kinerja syariah tidak hanya mengejar hasil
duniawi, tetapi juga mempertimbangkan aspek spiritual
dan nilai ibadah dalam bekerja. Pada sistem syariah,
keberhasilan kerja tidak hanya diukur dari pencapaian
target, tetapi juga dari proses yang dilakukan secara
halal, adil, dan sesuai etika Islam (Pratama &
Castrawijaya, 2024). Selain itu, hubungan antara
pimpinan dan karyawan dalam manajemen syariah lebih
menekankan nilai persaudaraan, keadilan, dan tanggung
jawab moral. Dengan pendekatan tersebut, manajemen
kinerja syariah dinilai mampu menciptakan lingkungan
kerja yang lebih etis, manusiawi, dan berorientasi pada
keberlanjutan.

Profesionalisme Kerja dalam Perspektif Syariah

Profesionalisme kerja merupakan sikap dan
kemampuan seseorang dalam menjalankan pekerjaan
secara optimal sesuai dengan keahlian, tanggung jawab,
dan standar kerja yang telah ditetapkan (Dianta et al,,
2024). Dalam perspektif syariah, profesionalisme tidak
hanya menekankan kemampuan teknis, tetapi juga nilai
moral dan spiritual yang sesuai dengan ajaran Islam.
Pekerjaan dipandang sebagai bentuk ibadah sehingga
setiap individu dituntut untuk bekerja dengan sungguh-
sungguh, disiplin, jujur, dan bertanggung jawab. Dengan
demikian, profesionalisme kerja syariah menekankan
keseimbangan antara kualitas kerja dan penerapan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Herlina et al,
2026).

Karakter profesional dalam Islam tercermin
melalui  sifat amanah, siddiq (jujur), tabligh
(komunikatif), dan fathanah (cerdas) (Susiyanti et al,
2025). Amanah menunjukkan sikap dapat dipercaya
dalam menjalankan tugas, siddiq mencerminkan
kejujuran dalam perkataan dan tindakan, tabligh
berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi secara
baik, sedangkan fathanah menunjukkan kecerdasan dan
kemampuan menyelesaikan pekerjaan secara efektif.
Nilai-nilai tersebut menjadi dasar penting dalam
membentuk sumber daya manusia yang profesional dan
berintegritas.

Etika kerja Islam memiliki hubungan yang erat
dengan profesionalisme kerja karena sama-sama
menekankan kualitas kerja yang baik dan perilaku yang
sesuai dengan nilai moral (Panggayuh et al, 2025). Etika

kerja Islam mengajarkan bahwa pekerjaan harus
dilakukan secara halal, jujur, dan penuh tanggung jawab
agar memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun
masyarakat. Dengan penerapan etika kerja Islam,
individu akan lebih termotivasi untuk bekerja secara
optimal dan menghindari tindakan yang merugikan
(Shofia, 2025.).

Selain itu, nilai disiplin, kompetensi, dan
integritas menjadi unsur penting dalam profesionalisme
kerja syariah (Herlina et al, 2026). Disiplin berkaitan
dengan kepatuhan terhadap aturan dan waktu kerja,
kompetensi menunjukkan kemampuan dan keahlian
individu  dalam  bekerja, sedangkan integritas
mencerminkan sikap jujur dan tanggung jawab dalam
menjalankan tugas. Ketiga nilai tersebut menjadi fondasi
dalam menciptakan profesionalisme kerja yang
berkualitas dan berkelanjutan.

Tantangan Profesionalisme Kerja di Era Digital
Perubahan dunia kerja di era digital membawa
dampak besar terhadap pola kerja dan tuntutan
profesionalisme. Perkembangan teknologi membuat
proses kerja menjadi lebih cepat, fleksibel, dan berbasis
digital (Amel et al, 2025). Namun, kondisi ini juga
menuntut pekerja untuk terus beradaptasi, meningkatkan
keterampilan, serta mampu mengikuti perkembangan
teknologi agar tetap kompetitif di dunia kerja modern.
Perkembangan era saat ini juga memunculkan
tantangan berupa menurunnya etika dan kedisiplinan
kerja. Kemudahan teknologi terkadang membuat
sebagian individu kurang menghargai tanggung jawab,
disiplin waktu, dan etika dalam bekerja. Sikap kurang
profesional seperti menunda pekerjaan, rendahnya
komitmen kerja, serta kurangnya tanggung jawab dapat
memengaruhi kualitas kerja dan kinerja organisasi.
Budaya kerja instan dan tekanan produktivitas
juga menjadi tantangan dalam dunia kerja saat ini.
Banyak individu lebih berorientasi pada hasil cepat tanpa
memperhatikan proses kerja yang baik dan etis (Dewi &
Aimah, 2026). Selain itu, tuntutan target kerja yang
tinggi sering kali menimbulkan tekanan sehingga dapat
memengaruhi keseimbangan antara kualitas kerja dan
kesehatan mental pekerja (Fadillah, 2024). Kondisi
tersebut dapat menurunkan semangat kerja serta
mengurangi profesionalisme individu dalam bekerja.
Oleh karena itu, profesionalisme Kkerja
berkelanjutan menjadi sangat penting untuk menghadapi
tantangan saat ini. Profesionalisme yang berkelanjutan
dapat diwujudkan melalui peningkatan kompetensi,
menjaga etika kerja, disiplin, serta kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan. Dengan penerapan
profesionalisme yang baik, individu dan organisasi akan
lebih mampu menghadapi persaingan kerja serta
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan
berkualitas (Munir, 2023).
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Manajemen  Kinerja  Syariah  sebagai  Inovasi
Pengembangan Profesionalisme

Manajemen kinerja syariah menjadi salah satu
inovasi dalam pengembangan profesionalisme kerja
karena menekankan penerapan nilai-nilai Islam dalam
dunia kerja. Nilai seperti amanah, kejujuran, keadilan,
dan tanggung jawab diterapkan dalam setiap aktivitas
pekerjaan sehingga dapat menciptakan budaya kerja
yang lebih etis dan profesional. Penerapan nilai syariah
juga membantu membangun hubungan kerja yang
harmonis dan saling menghargai di lingkungan
organisasi (Pratama & Castrawijaya, 2024).

Manajemen kinerja syariah berperan dalam
pengembangan profesionalisme berbasis moral dan
spiritual. Dalam perspektif Islam, bekerja tidak hanya
bertujuan memperoleh keuntungan material, tetapi juga
menjadi bentuk ibadah kepada Allah SWT. Oleh karena
itu, pekerja didorong untuk bekerja secara sungguh-
sungguh, disiplin, dan bertanggung jawab dengan tetap
menjaga nilai moral dan etika kerja Islam (Umiyarzi,
2021).

Manajemen kinerja syariah juga mendukung
pembentukan kualitas kerja yang berkelanjutan. Hal ini
dilakukan melalui peningkatan kompetensi, integritas,
dan komitmen kerja secara terus-menerus. Dengan
adanya keseimbangan antara aspek profesional, moral,
dan spiritual, individu dapat menghasilkan kinerja yang
lebih berkualitas serta mampu memberikan manfaat bagi
organisasi maupun masyarakat (Wahyuddin, 2025).

Saat ini manajemen kinerja syariah tetap
relevan karena mampu menjadi solusi terhadap berbagai
tantangan dunia kerja, seperti menurunnya etika kerja,
budaya instan, dan tekanan produktivitas. Pendekatan
syariah tidak hanya berorientasi pada hasil kerja, tetapi
juga menekankan proses kerja yang jujur, adil, dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, manajemen
kinerja syariah dapat menjadi dasar dalam menciptakan
profesionalisme  kerja  yang  berkelanjutan  dan
berintegritas tinggi (Pratama & Castrawijaya, 2024).

SIMPULAN

Manajemen  kinerja  syariah ~ merupakan
pendekatan pengelolaan kerja yang menekankan nilai-
nilai Islam seperti amanah, kejujuran, disiplin, dan
tanggung jawab dalam meningkatkan profesionalisme
kerja. Konsep ini tidak hanya berfokus pada hasil kerja,
tetapi juga pada etika dan moral dalam proses kerja. Di
era digital, profesionalisme kerja menghadapi tantangan
seperti budaya kerja instan, menurunnya etika kerja, dan
tekanan produktivitas. Dalam kondisi ini, manajemen
kinerja syariah menjadi relevan karena mampu
membentuk karakter kerja yang lebih berintegritas dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, manajemen
kinerja  syariah dapat menjadi solusi dalam
pengembangan profesionalisme kerja berkelanjutan
melalui penguatan nilai-nilai syariah dalam dunia kerja.

Individu diharapkan dapat menerapkan nilai-
nilai syariah seperti amanah, jujur, disiplin, dan
tanggung jawab dalam setiap pekerjaan agar
profesionalisme kerja dapat meningkat secara optimal.
Bagi organisasi, penting untuk mengintegrasikan nilai-
nilai syariah dalam sistem manajemen kinerja guna
menciptakan lingkungan kerja yang etis, produktif, dan
berkelanjutan. Sementara itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan kajian yang lebih
luas terkait penerapan manajemen kinerja syariah di

berbagai sektor agar diperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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